BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sumber daya manusa merupakan aset paing penting ddam suatu organisas
karena merupakan sumber yang mengarahkan organisas serta mempertahankan
dan mengembangkan organisas ddam berbagal tuntutan masyarakat dan zamen.
Oleh karena itu sumber daya manusa harus sdau diperhaikan, dijaga, dan
dikembangkan.

“Kuditas merupakan suatu kondis dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusa, proses dan lingkungan yang memenuhi atau meebihi
harapan” (Fandy Tjiptono, 2001:4).

Berhasl aau tideknya usdha meningkatkan mutu  produk  suatu
perusshaan banyak dipengaruhi oleh sumber daya manusa Karyawan dapat
memperolen  pengdaman dan  ketrampilan  kerja  sekdigus  menergpkannya
ditempat mereka bekerja Perusahan yang memiliki tingkat produktivitas kerja
tinggi berarti akan melaksanakan proses produks padatingkat tinggi pula

Sumber daya manusa perlu dikembangkan secara terus menerus agar
diperoleh sumber daya manusa yang bermutu ddam ati seébenanya, yatu
pekerjaan yang dilaksangkan akan menghadlkan sesuatu yang  dikehendaki.

Bermutu bukan hanya panda sja tetgpi memenuhi semua syarat kuditatif yang



dituntut dari pekerjaan sehingga pekerjaan benar-benar dapat disdlesaikan sesual
rencana.

Kineja karyavan yang tinggi akan membuat karyavan semekin loyd
terhadap organisad, semakin termotivas untuk bekerja, ha tersebut disebabkan
karena pemimpin mengerti dan memahami gpa yang dibutuhkan oleh paa
karyawan. Dengan pengertian pimpinan tersebut karyawan akan bekerja dengan
rasa senang dan yang lebih penting kepuasan kerja yang tinggi akan memperbesar
kemungkinan tercapainya produktivitas dan kinerjayang tinggi pula.

“Pada era globdisas dan pasar bebas hanya perusahaan yang mampu
melakukan  perbailkan  terus-menerus  (continuous  improvement)  ddam
pembentukan keunggulan kompetitif yang mampu untuk berkembang” (Harsiwi,
2003:2).

Berdasarkan pandangan di atas maka organissd sekarang harus dilandas
oleh keluwesan, team kerja yang bak, kepercayaan, dan penyebaran informag
yang memada. Sebdiknya, organisss yang merasa puas dengan dirinya dan
mempertahankan datus quo akan tenggdam dan sdanjutnya tinggd menunggu
saat-saat kematiannya

“Kepemimpinan sebagal sdah satu penentu arah dan tujuan organisas harus
mampu menskapi perkembangan zamen ini”  (Harswi, 2003:2). Berdasarkan
pendapat terssbut pemimpin yang tidek dgpat mengantispad dunia yang sedang

berubah ini, atau setidaknya tidak memberikan respon, besar kemungkinan akan



memasukkan organisssinya ddam Stuad  dagnes dan akhirnya  mengdami
keruntuhan.

Skap pemimpin a&kan menentukan perkembangan tim ddam organisas
perusahaan serta perkembangan yang dicapa pada akhirnya akan mempengaruhi
pencapaian produktivitas kerja karyawan. Keshlian mengembangkan tim oleh
seorang pemimpin merupakan kunci sukses keberhasilan kegiatan perusahaan.

Ada banyak definis mengena kepemimpinan, tergantung dari perspektif
mana yang digunakan. Ada bebergpa definid  kepemimpinan, “kepemimpinan
sebaga  kemampuan untuk mempengaruhi sekelompok  anggota agar  bekerja
mencgpal  tuyjuan dan sasaran’. “Kepemimpinan sebaga  kemampuan  untuk
mempengaruhi motivas a@au  kompetens  individw-individu lannya ddam  suau
kelompok” (Nasution, 2001:149).

Kepemimpinan trandformatif, yatu kepemimpinan yang dinamis dan

sadu mengadakan pembaruan. Pimpinan  seperti ini akan  sddu

memotivas  bawahan untuk bekerja guna mencgpa sasaran, karena ia
sadar perannya sebagai pendorong, fadlitator dan katdisstor. Daam ha
ini, orientad pimpinan  bukan  memupuk  kekuesaan, mdainkan
memuaskan pedanggan ddam ati sduasluasnya Fimpinan  membuka
kesempatan sduas-luasnya bagi  kdangsungan inigatif dan  kredivitas
bavahan, yang akan memicu berkembangnya profesondisme (Pdupi,

2004:2)

Definig-definig di atas pada hakekatnya mengandung kesamaan, dimana
konsep dasanya berkaitan dengan penergpannya ddam Total Quality
Management, yatu membangkitken motivas aau semangat orang lan dengan

jdan memberikan inspirad kepada orang lain. Orientad  kepemimpinan yang

mampu mengarahkan, membimbing para pegawa bawahan dengan bak ddam



mensukseskan  tujuan  organised di tuntut  untuk  mendukung  usaha
mempertahankan eksstens perusahaan.

Teori  kepemimpinan transformasond merupakan pendekatan  terakhir

yang hangat dibicarakan sdama dua dekade terakhir ini. Gagasan awd

mengena  model  kepemimpinan  transformasional  dikembangkan  oleh

James McGregor Burns yang menergpkannya daam konteks politik dan

sdlanjutnya ke dalam konteks organisasond (Harawi, 2003:4).

Kepemimpinan  transformesond  didefiniskan  sedbaga kepemimpinan
yang mdibatkan perubshan ddam organisas  (dipertentangkan  dengan
kepemimpinan yang dirancang untuk memeihara datus quo). Kepemimpinan ini
juga didefiniskan sebaga  kepemimpinan  yang  membutuhkan  tindakan
memotivas para bawahan agar bersedia bekerja demi sasaransasaran "tingkat
tinggi" yang dianggap meampaui kepentingan pribadinya pada saet itu.

“Terdgpat dua fungd yang pding penting ddam kepemimpinan, yaitu
fungs tuges dan fungs pemdiharaan” (Suardana, 2006:3). Fungs tuges tersebut
berkenaan dengan sesuatu yang harus dilaksanakan untuk memilih dan mencapa
tyuantuuan secara rasond, sedangkan fungs  pemeiharaan  berhubungan
dengan kepuasan emos yang diperlukan untuk mengembangkan dan memdihara
kelompok, masyarakat atau untuk keberadaan organisas.

Total Quality Management addah suatu konsep peibatan dan
pemberdayaan karyawan. “Pemberdayaan dapat diartikan sebagal  pelibatan
karyawvan yang benar-benar berarti (significant)” (Nasution, 2001:136). Dengan

demikian pemberdayaan tidak sekedar hanya memiliki masukan, tetapi juga



memperhatikan, mempertimbangkan dan  menindaklanjuti  masukan  tersebut
gpakah akan diterima atau tidak.

Kemampuan motivasd addah kemampuan untuk memberikan semangat
kepada diri sendiri guna melakukan sesuatu yang bak dan bermanfaat. Ddam hd
inl terkandung adanya unsur hargpan dan optimisme yang tinggi, sehingga
memiliki kekuatan semangat untuk meakukan suatu aktivitas tertentu, misanya
dalam hal bekerja

Dengan dukungan motivas kerja yang tinggi dihargpkan para karyawan
akan meningkatkan produktivitasnya dalam meakukan aktivitas kerja Dengan
produktivitas yang tinggi akan berdampak pada kemampuan perusshaan ddam
bersaing ddam dunia bisnis. Pentingnya perusahean ddam memdihara motivas
kerja sebaga upaya mempertahankan kemampuannya daam mewujudkan cita-
cita perusahaan.

Ada bebergpa hd yang menjadi penyebab tidak diketahuinya harapan
karyawvan, vyatu tidek diketahuinya hargpan karyawan, tidek mengadakan
interaks  langsung dengan karyawan dan kurang atau tidek ada upaya untuk
menanyskan hargpan karyawvan. Oleh karena itu, jika pihak yang memiliki
tanggung jawab aas kepuasan kerja karyawan tidak dengan sungguh-sungguh
memahami hargpan karyawan, hd terssbut akan memicu timbulnya serangkaian
keputusan yang sdah dan buruk sehingga dokas sumber daya tidak akan
optima. Hd ini akan menimbulkan perseps karyawan rendah terhadap kuditas

produk dan jasayang ditawarkan.



Motivas merupekan masdah kompleks ddam organisas, karena

keinginan sdtigp anggota organisas berbeda satu dengan yang lainnya

Hal ini berbeda karena setigp anggota organisss adadlah unik secara

biologis maupun pskologis, dan berkembang aas dasar proses begar

yang berbeda pula (Suprihanto, 2003:41).

Rendahnya motivas kerja yang terjadi ddam perusahaan disebabkan
karena masdah yang rumit dan sding berkaitan. Motivas kerja yang rendah
menyebabkan produktivitas perusshean mengdami  penurunan  yang sangat
mempengaruhi  usaha perusshaan ddam upaya mewujudkan sdah sau cita
citanya ddam bidang usdha yang digduti. Motivas kerja para karyawan yang
menurun tersebut juga dapat disebabkan karena pengorbanan yang diberikan oleh
karyawan tidak sebanding dengan apa yang didapatkan dari  perusahaan.
Kebutuhan hidup yang kian meningkat bisa akibat kenaikan bahan bakar minyak
tidek dapat dihindari oleh para karyawan menyebabkan para karyawan ddam
bekerja kurang dapat optimal.

Perusshaan tempat bernaungnya para karyawan hendaknya peduli dengan
kenyataan tersebut dan meakukan langkah memberikan kompensas  kepada
kayavan misdnya berupa kenakan ggi agar dapa sedikit membantu
meringankan beban hidup bagi para karyawan. Dengan kepedulian yang diberikan
oleh perusshan kepada para karyawan secara tidak langsung akan menggugeh
semangat kerja para karyawan. Dengan peningkatan motivas kerja karyawan

secara langsung akan menimbulkan peningkatan kepuasan kerja para karyawan.



Kepuasan tidak mudah didefiniskan, kepuasan addah “tingkat perasaan
sesaorang setdlah membandingkan kinerja (atau hasil) yang ia rasskan dibanding
dengan hargpannya’ (Tjiptono, 2001:102).

“Kepuasan kerja merupakan keadsan emosiond yang menyenangkan
aau tidak menyenangkan yang didami oleh karyawan Kketika memandang
pekerjaan mereka’ (Handoko, 1999:44).

Dengan terpenuhinya kebutuhan hidup para karyawan sebaga pelanggan,
tunjangan-tunjangan kesgahteraan yang memadai, maka tenaga kerja tersebut
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja sesua  dengan pengetahuan,
ketrampilan, yang di berikan kepada perusahaan. Pemberian upah terhadap
maang—-madng tenaga kerja terssbut juga memiliki  kriteria tersendiri sehingga
stigp tenaga kerja akan mendgpatkan upah atau ggi seimbang dengan tingkat
pendidikan.

Ha terssbut menunjukkan  bahwa  pihak  perusshean beum
memperhatikan pembayaran ggi yang disesuakan dengan tingkat pendidikan
pekerja menurut aturan yang berlaku. Tetapi pihak perusshaan  maupun
pemerintah juga bukan tempat menuntut penyesuaian ggji tersebut, karena daam
kenyataan di perusshaan mash ada juga tenaga kerja yang menunjukkan
produktivitas kerjadi bawah standar tingkat pendidikannya.

Kepuasan kerja addah “bagamana orang merasakan pekerjaan dan

aspek—aspeknya. Para pekerja berhak diberlakukan dengan adil dan hormat,



pandangan ini menurut perspektif kemanusaan” (Rivai, 2005:480). Kepuasan
kerja merupakan perluasan refleks  perlakuan yang bak. Pentingnya juga
memperhatikan indikator, emosiona aau kesehatan pskologis. Kepuasan kerja
dgpa menciptekan perilaku  yang mempengaruhi  fungs-fungs  perusahaan.
Kepuasan kerja dapat ditingkatkan atau tidak, tergantung dari gpakah imbaan
sesua dengan hargpan, kebutuhan dan keinginan karyawan. Jka kinerja yang
lebih bak dgpat meningkatkan imbalan bagi karyawan secara adil dan seimbang
maka kepuasan kerja akan meningkat.

Kepuasan kerja karyavan merupakan umpan baik yang mempengaruhi
motivas  untuk meningkatkan kinerja Upaya organisas yang berkdanjuian harus
menempatkan karyawan untuk senantiasa loya kepada perusshaan. Sebaga
seorang yang melakukan kegiatan, para karyawvan akan menila  kemampuannya
balk pengetahuan maupun keterampilan untuk memperkenakan gpakah ia mampu
menyelesaikan pekerjaan terseébut dengan bak atau tidak, sehingga bisa
memperoleh  imbdan  yang dinginkan. Dukungan dasan mempengaruhi
keberhaslan karyavan ddam menjdankan pekerjaan tersebut apabila nila
manfaat yang diperoleh tampak pogtif. Karyawan terssbut umunya memutuskan
untuk melakukan kegiatan demi mencgpa imbdan yang diinginkan.

Apabila karyawan menjdankan pekerjaan sesua yang disyaratkan maka ia
seharusnya menegrima hadiah yang dijanjikan aau ia menerima imbdan tersebut,
motifnya terpuaskan dan kepercayaan pada pola yang sama dimasa yang akan

datang diperkuat. Jka ia bekerja dengan bak tetgpi menerima imbaan kurang



dari yang dijanjiken, ia akan menjadi tidak bersemangat untuk masa-masa yang
akan datang.

Rendahnya kepuasan kerja yang terjadi saat ini dengan ditunjukkan
kgadian demo yang marak terjadi disebabkan karena kepentingan para karyawan
tidak digkomodas dengan bak oleh para pimpinan. Pentingnya kepuasan kerja
disebabkan karena dengan kepuasan kerja karyawan secara langsung ataupun
tidak langsung akan meningkatkan produktivitas karyawan. Dengan tercagpainya
produktivitas yang tinggi dari para karyawan akan memacu hesl yang dicgpa
oleh perusahaan dalam kerangka mewujudkan cita-cita organisas.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penditian ini dikemukakan
judul: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Trandformasond dan Motivas Kerja

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada CV. Manggala Jati Klater”.

. Pembatasan Masalah
Pentingnya pembatasan masdah adalah untuk mempermudah aah dan
meksud penditian ini  dilakukan. Berdasarkan pada judul di atas, maka
pembatasan masdah ddam penditian ini adalah:
1. Penditian ini hawya &&an membahas tentang Gaya Kepemimpinan
Trandformasiond, Motivas Kerjadan Kepuasan Kerja Karyawan.

2. Penditian ini hanya dilaksanakan pada CV. Manggda Jati Klaten
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C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masdah di atas maka dalam penditian ini

perumusan masalah sangat perlu. Perumusan masdah ddam pendlitian ini adaah:

1. Apakah gaya kepemimpinan trandformasona dan motivas kerja secara
smultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada CV. Manggaa
Jati Klaten?

2. Apakah gaya kepemimpinan trandformesond secara parsa  berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan pada CV. Manggda Jati Klaten?

3. Apakah motives kerja secara parsd berpengaruh terhadap kepuasan kerja

karyawan pada CV. Manggala Jati Klaten?

D. Tujuan Penditian
Tujuan sebaga arah penditian sangat penting untuk diambil sebagal acuan
penditianini dilakukan. Dalam penditian ini, tujuan yang hendak dicapa adadah:

1. Untuk mengetahui pengaruh  gaya kepemimpinan trandformasiond dan
motivas kerja secara smultan terhadap kepuasan kerja karyawan pada CV.
Manggda Jati Klaten

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional  secara
parsa terhadap kepuasan kerja karyawan pada CV. Manggda Jati Klaten.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivas kerja secara parsd terhadap kepuasan

kerja karyawan pada CV. Manggda Jati Klaten.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi perusahaan
Hasl penditian ini dihargpkan dapat memberikan masukan pada mangemen
perusshaan dadam meningkatkan motives kerja  kayavan di ddam
pengembangan kepuasan kerja karyawan.

2. Manfaat bagi pendliti
Penditian ini sebaga saana  aktudissd  ddam  mengembangkan  ilmu
pengetahuan yang secara teoritis tedah dipdgai, dan secara khusus
pengetahuan tentang mata kuliah Sumber Daya Manusia.

3. Bagi pendliti lan
Sebagal bahan pertimbangan jika mengadakan penelitian dengan topik yang

Sama

F. Sistematika Penulisan Skrips
BAB | PENDAHULUAN
Ddam bab ini diurakan tentang laar bdakang masdah, perumusan
mesalah, pembatasan masdah, tujuan penditian, manfaat penditian,
Sstematika skrips.
BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini diurakan tentang teori-teori yang relevan tentang
vaiabd gaya kepemimpinan trandformesond, motivas kerja dan

kepuasan kerja serta kerangka pemikiran dan hipotess.



BAB Il

BAB IV

BABV
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METODE PENELITIAN

Untuk bab ini akan diurakan tentang metode penditian, penentuan
obyek penditian yang terdiri aas populas, sampe, sampling, metode
pengumpulan data dan teknik andiss data

PENYAJAN DAN PEMBAHASAN

Mengena bab ini akan diuraikan tentang sgarah berdirinya

perusahaan, struktur organisas, penygjian data, analiss data, dan

pengujian hipotess.

KESIMPULAN DAN SARAN

Daam bab ini berupa kesmpulan hasil andiss data dan saransaran.



